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ABSTRAK

Skizofrenia ialah suatu gangguan psikotik kronik dengan gangguan proses pikir,
komunikasi, emosi, dan perilaku menyebabkan gangguan penilaian realita, konsep
diri buruk, dan kemunduran hubungan interpersonal (Caturini, 2014). Halusinasi
merupakan suatu keadaan dimana klien mengalami perubahan sensori persepsi
yang disebabkan stimulus yang sebenarnya itu tidak ada (Herawati, 2020).
Metode yang digunakan ialah dengan suatu pendekatan deskriptif analitik, seperti
menjelaskan asuhan keperawatan jiwa pada pasien dengan gangguan masalah
gangguan persepsi sensori: halusinasi pendengaran. Selama dalam melakukan
asuhan keperawatan pada pasien dengan masalah keperawatan gangguan persepsi
sensori: halusinasi di ruang flamboyant RSJ lawang, dari beberapa hal tersebut
yang perlu untuk dibahas dan perlu diperhatikan dalam penerapan asuhan kepada
pasien. Maka,penulis menerapkan proses asuhan keperawatan pada pasien dengan
memperhatikan prosedur juga teori-teori yang sesuai. Pengkajian asuhan
keperawatan pada Ny. Y dan Ny. M dapat dilakukan dengan baik walaupun ada
kendala dalam hambatan komunikasi pada pasien saat pengumpulan data. Pada
diagnosis keperawatan didapatkan satu diagnosis keperawatan yaitu gangguan
persepsi sensori: halusinasi pendengaran berhubungan dengan skizofrenia. Pada
intervensi,implementasi, dan evaluasi diterapkan dengan baik dengan tujuan dari
asuhan yang dilakukan yaitu pasien mampu mengontrol halusinasinya dengan
baik.
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halusinasi pendengaran.
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HALUMINATION SENSORY PERCEPTION DISORDERS IN RSJ D.R
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ABSTRACT

Schizophrenia is a chronic psychotic disorder with disturbances in thought
processes, communication, emotions, and behavior causing impaired reality
assessment, poor self-concept, and deterioration of interpersonal relationships
(Caturini, 2014). Hallucinations are a condition in which the client experiences
changes in sensory perception caused by a stimulus that does not actually exist
(Herawati, 2020). The method used is a descriptive analytical approach, such as
explaining mental nursing care for patients with sensory perception disorders:
auditory hallucinations. During nursing care for patients with nursing problems,
sensory perception disorders: hallucinations in the flamboyant room of the
Lawang Hospital, some of these things need to be discussed and need to be
considered in the application of care to patients. So, the author applies the
process of nursing care to patients by paying attention to procedures as well as
appropriate theories. Assessment of nursing care on Mrs. Y and Mrs. M can be
done well even though there are obstacles in communication barriers to patients
during data collection. In the nursing diagnosis, one nursing diagnosis was
obtained, namely sensory perception disorders: auditory hallucinations
associated with schizophrenia. The intervention, implementation, and evaluation
were implemented properly with the aim of the care carried out, namely that the
patient was able to control his hallucinations well.

Keywords: Schizophrenia, Hallucinations, Impaired sensory perception
problems: auditory hallucinations.
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